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99 Persen Pelaku Usaha di DIY UMKM

Demikian dikatakan

Kepala KPPBC Yogya-

karta Tedy Himawan di

Yogyakarta, Kamis (18/7)

saat kunjungan kerja ke

KADIN DIY. “Selain sila-

turahmi dan memperke-

nalkan diri, kunjungan

kali ini juga ingin melan-

jutkan dan meningkatkan

program kerja sama yang

selama ini telah berlang-

sung,” ujarnya. 

Dalam kunjungan terse-

but Tedy Himawan didam-

pingi oleh Turanto SW

(Kasi PKC 6), Muhammad

Mirfuad (Kasi PKC 4) dan

Erie Widiatmoko (Kasi

PKC 2) dan staf pelaksana.

Sedangkan dari KADIN

DIY hadir GKR Mang-

kubumi (Ketua Umum)

dan jajaran Wakil Ketua

Umum dan Komisariat

Tetap. Di antaranya Deddy

Suwadi, Robby Kusuma-

harta, Wawan Harmawan,

Agus Imron, Tim Apri-

yanto dan Y Sri Susilo.

Tedy mengatakan, KPP-

BC mempunyai tugas me-

laksanakan pengawasan

dan pelayanan di bidang ke-

pabeanan dan cukai dalam

daerah wewenang Kantor

Pengawasan dan Pela-

yanan yang bersangkutan. 

“Saya berharap KPPBC

Yogyakarta dapat mening-

katkan kerjasamanya de-

ngan KADIN DIY baik da-

ri segi kuantitas dan kuali-

tas,” ungkap Ketua Umum

KADIN DIY GKR Mang-

kubumi.        

Ke depan pihaknya

berharap bisa diadakan se-

cara berkala pelatihan dan

pendampingan tata cara

ekspor untuk produk UM-

KM. Karena seperti dike-

tahui bersama, 99 persen

pelaku usaha di DIY ada-

lah UMKM dan beberapa

produk UMKM mempu-

nyai daya saing di pasar

internasional. (Ria)-f

MUTIARA JUMAT

Memes Prameswari Enjoy Urus Anak Kembar

ÔBERBAGI Cinta
Berlimpah BerkahÕ,
begitu slogan Ke-
menterian Agama
Republik Indonesia
(Kemenag RI)
tahun 2024 me-
nyambut ÔLebaran
Anak YatimÕ tahun
ini. Kemenag setiap
tangal 10 Muharam
selalu mengadakan
pentasyarufan bing-
kisan untuk anak-
anak yatim di penju-
ru Tanah Air melalui Kantor
Urusan Agama (KUA) setempat.

Kata yatim berasal dari bahasa
Arab yang artinya seorang anak
dalam usia belum baligh yang
ayahnya telah meninggal dunia.
Anak-anak inilah yang memiliki
hak untuk diberi kasih sayang
oleh sesama muslim.

Mengutip buku Keajaiban Me-
nyantuni Anak Yatim, Mujahidin
Nur menjelaskan menyantuni
anak yatim termasuk dalam
akhlak mulia. Sebagaimana di-
contohkan Rasulullah SAW yang
senantiasa menyantuni anak-
anak yatim.(Devi Setya: 2023)

ÒBersikaplah kepada anak ya-
tim, seperti seorang bapak yang
penyayang.Ó (HR Bukhari). Tidak-
lah mudah menjadi seseorang
yang penuh kasih sayang kepada
anak-anak yatim yang notabene
adalah anak-anak orang lain.
Apalagi dikiaskan oleh Rasulullah
kasih sayang yang diberikan
tersebut hendaknya sampai pada
level kasih sayang yang diberikan
oleh seorang ayah kepada anak-
anaknya sendiri.

Banyak dalil yang menjelaskan
keutamaan menyantuni anak ya-
tim, berikut di antaranya (Devi
Setya, Detikhikmah: 2023)

Pertama, memiliki kedudukan
dekat dengan Rasulullah SAW di
surga. Dalam hadits disebutkan
bahwa orang yang mengasihani
dan merawat anak yatim kedu-
dukannya dekat dengan
Rasulullah SAW di surga, seperti
dekatnya jari telunjuk jari tengah.

ÒBahwa aku dan orang-orang
yang memelihara anak yatim de-
ngan baik akan berada di surga,
bagaikan dekatnya jari telunjuk
dengan jari tengah, lalu Nabi
mengangkat tangannya dan
memperlihatkan jari telunjuk dan
jari tengahnya, lalu ia reng-

gangkan.Ó (HR al-
Bukhari).

Kedua, mendapat
balasan surga. Sia-
pa saja yang me-
nyayangi dan men-
gasuh anak yatim ju-
ga akan dimasukkan
ke dalam surga.
Sebagaimana hadits
Rasulullah SAW,

ÒOrang yang me-
melihara anak yatim
di kalangan umat
muslimin, membe-

rikannya makan dan minum, pasti
Allah akan masukkan ke dalam
surga, kecuali ia melakukan dosa
yang tidak bisa diampuni.Ó (HR
Tirmidzi).

Ketiga, termasuk golongan
orang yang taat. Dalam buku
Dahsyatnya ÔDoa Anak YatimÕ
oleh M Khallurrahman Al-Mahfani,
dijelaskan orang-orang yang
memuliakan anak yatim akan me-
raih predikat abrar yakni saleh
atau taat kepada Allah SWT.

Dalam Alquran surat Al-Insan
ayat 8, Allah SWT berfirman
Artinya: Dan mereka memberikan
makanan yang disukainya kepa-
da orang miskin, anak yatim dan
orang yang ditawan.

Keempat, diselamatkan dari
siksa hari kiamat. Rasulullah
SAW bersabda bahwa Allah SWT
berfirman: ÒDemi yang Mengutus-
ku dengan Hak, Allah tidak akan
menyiksa pada hari kiamat nanti
orang yang menyayangi anak ya-
tim, lemah lembut pembicaraan
dengannya, menyayangi keyati-
man dan kelemahannya.Ó (HR
Thabrani).

Kelima, dapat menjadi pahala
jariyah. Menyantuni anak yatim la-
yaknya anak sendiri juga bisa
menjadi pahala jariyah untuk kehi-
dupan akhirat kelak. Rasulullah
SAW bersabda: ÒJika manusia
mati, terputuslah amalnya, kecuali
amal jariyah, ilmu yang berman-
faat kepada banyak orang dan
mempunyai putra-putri yang slih
dan salihah, dan mendoakan ke-
dua oratngtuaya.

Semoga kita termasuk orang
yang bisa menyayangi anak yatim
dan mendapat ridho-Nya sehing-
ga bisa bersanding dengan
Rasululah SAW kelak.  ❑-f

*) Arief Fauzi Marzuki,
Penyuluh Agama Islam (PAI)

Kemenag Bantul.

YOGYA (KR) - Keberadaan Kantor Peng-
awasan dan Pelayanan Bea Cukai (KPPBC)
Tipe Madya B Yogyakarta diharapkan dapat
membantu para eksportir DIY dengan opti-
mal. KPPBC siap membantu atau memfasili-
tasi pelaku ekonomi DIY jika mengalami ke-
sulitan atau kendala dalam kegiatan ekspor.

Membaca Fragmen Hierofani dalam SBP

LIMBAH kaleng, kian lama kian

menyesakkan. Jumlahnya terus

bertambah, mengiring jumlah ke-

masan kaleng makanan olahan yang

ada. Menurut Ocean Conservacy,

tahun 2021 terdapat 9,76 juta unit

sampah yang ditemukan di pesisir

pantai dunia dengan limbah kaleng

minuman 267,18 ribu unit sampah.

Realita ini mengganggu benak 5

mahasiswa Teknik Sipil UMY.

Apalagi di sisi lain juga terdapat data

yang tidak kalah menyesakkan da-

da. Menurut data yang dirilis Ke-

menterian PUPR 2022, jumlah jem-

batan di Indonesia mencapai 18.990

unit. Mrisinya, terdapat 12.484 jem-

batan pada kondisi rusak sedang,

261 jembatan kritis, dan 122 jemba-

tan runtuh. 

Apa yang bisa disumbangkan un-

tuk negeri? Hal itulah yang didis-

kusikan kelima mahasiswa yang ter-

gabung dalam Program Kreativitas

Mahasiswa Riset Eksakta (PKM-

RE). Sehingga akhirnya, pemikiran

dan diskusi itu menghasilkan aksi :

menyulap limbah kaleng bekas seba-

gai anti-korosi tulangan baja pada

beton di lingkungan yang agresif. 

“Hal ini kami lakukan karena

melihat permasalahan korosi pada

tulangan baja dalam beton, dan un-

tuk memanfaatkan limbah kaleng

bekas,” ungkap Ketua PKM-RE

UMY Ahmad Choiry Fajar, belum la-

ma ini. Apalagi secara umum struk-

tur beton bertulang merupakan kom-

ponen terpenting dalam tercapainya

kekuatan bangunan konstruksi. 

Berdasarkan latar belakang per-

masalahan-permasalahan itulah,

Ahmad beserta timnya membuat ter-

obosan inovatif dengan penggunaan

anoda aluminium daur ulang yang

dibuat dari limbah kaleng bekas.

Riset dan inovasi yang mereka

angkat ini berjudul ‘Recyled-Alumu-

nium Anoda dari Logam Limbah

Kaleng Bekas Sebagai Anti Korosi

Tulangan Baja pada Beton Bertulang

di Lingkungan Agresif’. (Fsy)-f

YOGYA (KR) - Badan

Kordinasi (Badko) TKA-

TPA DIY akan menggelar

Festival Anak Sholeh Indo-

nesia (FASI) XII. Perhel-

atan digelar 1 September

2024 mendatang di SMP

Muhammadiyah 7 dan

AMM Yogya. 

Hal tersebut disampai-

kan M Da’i Iskandar se-

laku Ketua Panitia FASI

XII, saat silaturahmi ke

Redaksi Kedaulatan Rak-

yat Jalan Margoutomo 40-

42 Yogya, Kamis (18/7).

Turut hadir sejumlah pani-

tia inti yaitu Muhsonef

(Ketua Umum Badko), An-

dry Sunny (Usaha Dana),

Nur Hamidah (Usaha

Dana) dan M Dahlan

(Ketua II Badko).

“Yang akan dilombakan

untuk TKA-TPA yaitu Tar-

til Alquran, Nasyid Islami,

Adzan dan Iqomat, cerdas

cermat Alquran, mewarnai

gambar, ceramah Agama

Islam Bahasa Indonesia,

peragaan salat serta ikrar

dan puitisasi Alquran,”

ungkap Da’i Iskandar.

“Sedangkan untuk TQA

meliputi Tilawah Alquran,

Tahfidz Juz Amma, Syahril

Quran, cerdas cermat Al-

quran, kaligrafi, kisah Is-

lami serta  ceramah Aga-

ma Islam Bahasa Indone-

sia,” paparnya.         (Sal)-f

YOGYA (KR) - Otoritas

Jasa Keuangan (OJK)

berkolaborasi dengan para

pemangku kepentingan di

daerah terus melakukan

berbagai upaya progresif

meningkatkan akses ke-

uangan masyarakat khu-

susnya di perdesaan me-

lalui program Ekosistem

Keuangan Inklusif (EKI).

Program ini diharapkan

dapat mempercepat pe-

ngembangan dan mening-

katkan kesejahteraan ma-

syarakat desa sekaligus

mendorong literasi dan

inklusi keuangan.

“Program EKI di perde-

saan ini akan mengoptimal-

kan potensi yang ada di

perdesaan yaitu potensi

alam, budaya, sosial, dan fi-

nansial dengan ketersedia-

an akses keuangan dari

lembaga jasa keuangan se-

perti bank, asuransi, dan

lembaga pembiayaan,” kata

Deputi Direktur Peng-

awasan Perilaku PUJK,

Edukasi, Pelindungan Kon-

sumen dan Layanan Ma-

najemen Strategis OJK

DIY Dinavia Tri Riandari di

sela-sela Peluncuran Desa

EKI di Nawungan, Selopa-

mioro, Bantul, Selasa (16/7). 

Dina menyampaikan

program EKI akan men-

sinergikan peran para pe-

mangku kepentingan di

daerah seperti Pemerintah

Daerah, OJK, Bank Indo-

nesia dan Lembaga Jasa

Keuangan (LJK) dengan

berbagai layanan dan pro-

duk lembaga jasa keuang-

an seperti program pem-

bukaan rekening tabung-

an, Laku Pandai, KUR,

UMi, dan QRIS.

Berdasarkan hasil Sur-

vei Nasional Literasi dan

Inklusi Keuangan (SNLIK)

2022, tingkat literasi ke-

uangan masyarakat sebe-

sar 49,68 persen sedang-

kan tingkat inklusi keuan-

gannya mencapai 85,10

persen. Gap yang cukup ja-

uh antara literasi dan in-

klusi keuangan memberi-

kan gambaran masyarakat

telah memiliki akses ter-

hadap produk dan/atau la-

yanan keuangan namun

belum memahami hak, ke-

wajiban, manfaat dan risi-

ko menggunakan produk/-

layanan keuangan.  (Ira)-f

BADAN KORDINASI TKA-TPA DIY

Gelar Festival Anak Sholeh Indonesia XII 

OJK DIY MELALUI PROGRAM EKI

Tingkatkan Literasi dan Investasi Masyarakat Desa
INOVASI PKM-RE UMY

Limbah Kaleng untuk Anti-korosi Tulangan Baja Beton 

NOVEL berjudul Hierofani,

karya Krisbudiman akan diba-

cakan dalam gelaran Sastra Bu-

lan Purnama (SBP), Sabtu (20/7)

sore mulai pukul 15.30 WIB, di

Museum Sandi Jalan Faridan M

Noto No 21, Kotabaru Yogya-

karta. Buku novel ini terdapat 7

bab. Semua bab akan dibacakan

dalam bentuk fragmen. Kemu-

dian Krisbudiman, penulis no-

vel, meringkas setiap bab menja-

di fragmen dan masing-masing

fragmen akan dibacakan oleh 7

pembaca. 

Koordinator SBP Ons Untoro

mengatakan, pembaca fragmen

Ana Ratri, seorang pemain

teater membacakan fragmen 1,

Nanik Indrati fragmen 2, Meuz

Prazt, seorang perupa memba-

cakan fragmen 3, Ida Fitri, pe-

neliti fragmen 4, Ikun Kuncoro

cerpenis fragmen 5, Savitri

Damayanti, alumnus Sastra Ja-

wa FIB UGM fragmen 6 dan

Bey Saptomo, penulis sastra Ja-

wa dan pemain ketoprak frag-

men 7.

Kali ini pembacaan fragmen

novel berjudul Hierofani, para

pembaca tidak maju satu demi

satu secara bergantian untuk

membaca fragmen yang sudah

dipilih, melainkan para pemba-

ca semua maju di depan, bisa

dalam format duduk di kursi

yang ada meja panjangnya, dan

secara berurutan, tanpa jeda

para pembaca  membacakan

fragmen dengan cara dan gaya

berbeda-beda. Sehingga pemba-

caan fragmen ini terus bersam-

bung. 

“Pembacaan fragmen novel

karya Krisbudiman ini dihadir-

kan seperti pertunjukan yang

dilakukan oleh setiap pembaca

fragmen,” kata Ons Untoro.

Sebelum pertunjukan dimu-

lai, lanjut Ons Untoro, akan

tampil Yupi, seorang pelantun

lagu puisi sambil memainkan

keyboard, mengawali lagu

puisi, yang sudah cukup

banyak ia buat. Pada saat clos-

ing, Yupi kembali menutup per-

tujukan dengan lagu puisi.

Pembacaan fragmen novel,

ungkap Ons Untoro, dapat

lebih menarik dari karya sastra

buku nobel, dikemas menjadi

tontonan. Selama ini, gelaram

SBP telah diisi pembacaan

puisi dan cerpen. Kemudian

sesekali geguritan dan cerkak,

karya sastra yang ditulis meng-

gunakan bahasa Jawa, dan kali

ini, novel mengisi Sastra Bulan

Purnama.

“Karena telah dibuat fragmen

oleh penulisnya. Sehingga,

pembacaan novel ini tidak

memerlukan waktu panjang se-

bagaimana kalau novel diba-

cakan secara utuh,” ujar Ons

Untoro. 

Krisbudiman, sebagai penulis

novel mengungkapkan, memi-

lih novel diberi judul Hierofani

ini, untuk mudah, dapat dipa-

hami dengan singkat sebagai

pengejawantahan dari Yang

Suci, manifestasi dari Yang

Kudus. Sebagai sebuah fiksi

perjalanan, novel ini

mengisahkan perjalanan atau

petualangan Toni, sang tokoh

utama, mencari sebuah arca

(Bagian I), tirta atau air suci

(Bagian II), serta batu mustika

(Bagian III).  (Cil)-f

LAMA tak terdengar kabarn-

ya, Memes Prameswari tengah

menikmati momen-momen

mengurus anak kembarnya.

Pengalaman ini dianggapnya se-

bagai rollercoaster dan agar

dirinya tetap bersyukur. “Seru

banget, rollercoaster ride every-

day, aku bersyukur banget.

Punya dua bayi sekaligus,

amanahnya luar biasa,

dinikmati aja lah,” kata Memes

Prameswari.

Disinggung awak media

apakah terkejut memiliki anak

kembar, Memes mengaku tak

kaget. Sejak sebelum hamil, dia

sempat diingatkan oleh ibun-

danya karena ada genetik kem-

bar dari keluarga sang suami.

“Sebelum married sudah di-

ingetin mama kalau genetik

kembar itu menurun. Suami

aku kembar, ibu mertua kem-

bar, adiknya bapak mertua kem-

bar, adiknya kakek kembar,”

katanya.

Di keluarga suami tiap gene-

rasi juga ada kembarnya.

Apalagi suaminya adalah anak

pertama jadi kemungkinan

kalau ia bakal langsung dapat

anak kembar. “Dan beneran ter-

jadi, syok tapi seneng banget,”

jelasnya.

Memes juga mengaku harus

bisa mengatur waktu dalam me-

ngurus bayi kembar. Untung-

nya, Memes dibantu keluarga

dalam merawat bayi-bayinya.

“Seru banget harus pintar-

pintar mengatur waktu. Karena

baby ada jamnya sendiri, harus

disiplin walau agak susah dan

sabar jalani. Cuma selama ini

banyak support, mama juga bo-

lak-balik Jakarta, ibu mertua,

dan kakak juga, jadi ngerasa

banyak yang support dan bantu.

Kalau nggak ada mereka aku

nggak tau, bisa jadi 24/7 aku ng-

gak tidur,” urainya.

Memes Prameswari

melahirkan anak kembar berje-

nis kelamin perempuan pada 22

Januari 2024 lalu. Ia mengaku

perjuangan melahirkan anak

kembar jauh lebih sulit.

“Betul (penuh perjuangan), ja-

di karena pertama kan langsung

kembar ya. Ternyata aku baru

tau kalau kembar itu risikonya

juga tinggi,” ujar Memes.

Memes merasa melahirkan

dua anak sekaligus perlu tenaga

yang ekstra. Kondisi kedua

bayinya juga memiliki dua

plasenta sehingga Memes perlu

energi lebih.

“Ya karena kan usahanya dou-

ble, karena ada dua bayi itu

yang pertama. Yang kedua,

anak aku itu kehamilan identik

gitu, berarti bayi dua kantong

dan punya plasenta masing-ma-

sing, yang berarti membu-

tuhkan lebih banyak energi,

lebih banyak darah, terus untuk

macam-macam lah itu semua

double menyerap tubuhku  yang

mungil gitu loh,” papar Memes.

Dalam melahirkan kedua ba-

yinya, Memes perlu menjalani

operasi caesar. Hal ini memang

disarankan dalam dunia medis.

“Lahirannya harus caesar. Jadi

karena berbahaya untuk mela-

hirkan normal, lebih baik cae-

sar,” jelas Memes lagi.   (Awh)-f

KR-Istimewa

Savitri Damayanti dan Krisbudiman

Lebaran Anak Yatim

KR-Istimewa

Pemberian pin anggota kehormatan KADIN DIY

dari GKR Mangkubumi kepada Tedy Himawan.

KR-Istimewa

Memes Prameswari

KR-Surya Adi Lesmana

Panitia Festival Anak Sholeh Indonesia XII saat di

Redaksi KR.

KR-Istimewa

Anggota Tim PKM RE menguji ko-

rosi pada beton yang sudah di-

campur dengan kaleng bekas.

Oleh Arief Fauzi Marzuki

KR-Istimewa 

Dinavia Tri Riandari 


